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BAB V  

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian ini memunculkan kesimpulan bahwa representasi 

stereotype etnis Tionghoa dalam film Cek Toko Sebelah dihadirkan dengan 

ragamnya bentuk stereotype yang dikelompokkan menjadi dua kategori besar yaitu, 

stereotype yang mengarah pada positif dan negatif.  

Masyarakat dan beberapa media seperti film terbiasa menselipkan kesan 

buruk pada kelompok ini dengan stereotype negatif dari kepribadian mereka yang 

licik, pelit, atau penyuap dalam berdagang. Hal ini diperuntukkan dengan tujuan 

memperkuat esensial dari penggambaran etnis Tionghoa agar lebih terlihat nyata 

dan berimbang, maksudnya adalah media seperti film Cek Toko Sebelah tidak 

hanya menunjukkan pada stereotype negatif saja, tapi juga menunjukkan etnis 

Tionghoa dengan stereotype positifnya.  

Stereotype positif dari etnis Tionghoa lebih dominan digambarkan dalam 

film Cek Toko Sebelah dengan kesan dari gaya berpenampilan mereka yang 

memilih cara sederhana untuk menunjukkan diri, memiliki niat untuk meneruskan 

mata pencaharian keluarga yaitu berdagang, etos kerja yang baik, adanya sikap 

ingin membaur dengan orang sekitar dari berbagai kalangan kelas sosial, serta 

menyimpan ciri khas dalam menentukan tempat tinggal dan tempat usaha menjadi 

satu tempat. 
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Dengan masih ditemukannya beberapa stereotype dalam film Cek Toko 

Sebelah menunjukkan bahwa stereotype masih sulit terlepas dari pandangan 

masyarakat ataupun media karena sudah menjadi bagian dari cara pandang 

masyarakat untuk mengenal sebuah kelompok secara cepat dalam hal ini etnis 

Tionghoa yang dikenal sebagai kelompok minoritas. 

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

Melalui banyaknya fenomena stereotype yang masih ditemukan di beberapa 

lingkungan masyarakat dan media. Maka peneliti menghimbau untuk penelitian ini 

tidak hanya selesai pada analisis semiotika Ferdinand De Saussure saja, tetapi bisa 

dilanjutkan dengan menggunakan metode penelitian lainnya yang membantu 

mengupas lebih dalam dan intens lagi permasalahan dari fenomena tersebut. 

V.2.2 Saran Praktis 

 Peneliti berharap agar khalayak dapat memahami makna dari stereotype 

etnis Tionghoa yang telah dijelaskan dalam penelitian ini. Sehingga dengan begitu, 

khalayak tidak hanya sekedar menikmati film saja tetapi dapat menganalisis dan 

mengolah sebuah stereotype menjadi jelas dan sesuai dengan fakta yang ada. 

Hadirnya pemahaman ini juga pada akhirnya dapat menghindari timbulnya 

permasalahan atau perpecahan yang dapat menghancurkan hubungan baik antar 

pihak.
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